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Perubahan proses layanan digital pada lembaga 

pendidikan nonformal menuntut integrasi kanal 

informasi, pendaftaran, komunikasi, dan pengelolaan 

data yang lebih terstruktur. Penelitian ini bertujuan 

mengembangkan sistem informasi omnichannel 

berbasis web pada Bright English Course untuk 

mendukung pendaftaran daring, manajemen pengguna, 

pengelolaan nilai, serta kesinambungan layanan 

melalui media sosial dan WhatsApp. Penelitian 

menggunakan Design Science Research Methodology 

(DSRM) yang meliputi identifikasi masalah, penetapan 

tujuan solusi, perancangan dan pengembangan, 

demonstrasi, evaluasi, serta komunikasi. Artefak yang 

dihasilkan berupa aplikasi web dengan hak akses 

admin, pengajar, siswa, dan orang tua/wali. Evaluasi 

dilakukan melalui black-box testing dan wawancara 

semi-terstruktur dengan pemilik kursus. Hasil 

pengujian menunjukkan seluruh 13 skenario fungsi 

berhasil dijalankan, sedangkan wawancara 

menunjukkan sistem sesuai dengan kebutuhan 

operasional dan membantu pendaftaran, pengelolaan 

pengguna, serta akses hasil belajar. Sistem yang 

dikembangkan membentuk dasar layanan omnichannel 

yang lebih terstruktur, meskipun integrasi data 

antarplatform masih memerlukan pengembangan lebih 

lanjut. 

 
Kata Kunci - Bright English Course, Design Science 

Research Methodology, Omnichannel, Sistem Informasi, 

Website. 

I. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah 

perjalanan pelanggan menjadi proses yang berlangsung 

melalui berbagai kanal sebelum keputusan penggunaan 

layanan dilakukan. Kondo dan Okubo menunjukkan 

bahwa konsumen memanfaatkan beberapa kanal dalam 

proses pembelian [1]. Neslin menjelaskan bahwa 

perjalanan pelanggan dapat berlangsung melalui 

kombinasi kanal online dan offline pada berbagai tahapan 

interaksi [2]. Kondisi tersebut menuntut organisasi 

menyediakan informasi yang konsisten ketika pelanggan 

berpindah dari satu titik kontak ke titik kontak lainnya. 

Integrasi kanal karena itu menjadi penting untuk 

mengurangi fragmentasi informasi dan membentuk 

perjalanan pelanggan yang lebih berkesinambungan. 

Omnichannel menekankan keterhubungan antar kanal 

dan tidak hanya menunjukkan penggunaan beberapa kanal 

secara bersamaan. Rahman et al. menunjukkan bahwa 

pengalaman pelanggan omnichannel terbentuk melalui 

pengalaman lintas kanal [3]. Gasparin et al. 

mengidentifikasi konsistensi dan konektivitas sebagai 

dimensi penting dalam integrasi perjalanan pelanggan [4]. 

Dengan demikian, keberadaan website, media sosial, dan 

aplikasi komunikasi belum dapat mencerminkan 

omnichannel apabila setiap kanal masih berjalan sebagai 

titik layanan yang terpisah. Penerapan omnichannel 

memerlukan kesinambungan informasi dan proses 

layanan agar pelanggan dapat berpindah kanal tanpa 

kehilangan konteks interaksi sebelumnya. 

Pemanfaatan berbagai kanal digital semakin relevan 

pada sektor pendidikan karena calon peserta didik 

menggunakan media digital untuk memperoleh informasi 

dan berkomunikasi sebelum menentukan pilihan layanan. 

Arroji dan Ruspitasari menemukan bahwa promosi 

melalui Instagram dan online customer review 

berpengaruh terhadap keputusan siswa dalam memilih 

lembaga bimbingan belajar [5]. Laho menunjukkan 

bahwa platform digital dapat mendukung penyediaan 

informasi dan komunikasi secara terpusat dalam 

lingkungan pendidikan [6]. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa perjalanan calon peserta didik dapat 

melibatkan media sosial, pusat informasi digital, dan 

kanal komunikasi interpersonal secara bersamaan. 

Lembaga pendidikan nonformal karena itu membutuhkan 

pengelolaan titik kontak digital yang tidak hanya 

menyediakan informasi, tetapi juga mendukung 

kesinambungan komunikasi dan pelayanan. 

Sistem informasi berbasis web dapat mendukung 

integrasi informasi, pendaftaran, dan pengelolaan data 

pada lembaga pendidikan. Chamilco et al., Khasbulloh 

dan Karim, serta Salsabilla et al. menunjukkan bahwa 

sistem berbasis web dapat mendukung proses pendaftaran 

dan administrasi pendidikan [7], [8], [9]. Sachira et al. 

dan Fantori dan Yulianingsih juga menunjukkan bahwa 

CRM berbasis web membantu pengelolaan data dan 

interaksi pelanggan [10], [11]. Selain itu, Goel et al., 

Jäntti dan Lindström, serta Díez et al. menegaskan 

pentingnya proses yang terstruktur untuk menjaga 

konsistensi dan kualitas layanan [12], [13], [14]. Temuan 

tersebut menunjukkan bahwa website dapat 

dikembangkan dari sekadar media informasi menjadi 

bagian dari sistem yang menghubungkan informasi, data 
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pengguna, dan proses pelayanan secara terstruktur. 

Bright English Course telah memanfaatkan Instagram 

dan WhatsApp sebagai titik kontak digital, namun belum 

memiliki website sebagai pusat informasi dan layanan. 

Kondisi ini dapat menyebabkan informasi tersebar pada 

beberapa kanal serta meningkatkan ketergantungan pada 

komunikasi manual. Penelitian ini mengembangkan 

website yang berfungsi sebagai pusat informasi, 

pendaftaran, dan pengelolaan data calon siswa. Website 

tersebut juga dirancang untuk terhubung dengan 

Instagram dan WhatsApp sebagai kanal komunikasi dan 

tindak lanjut. Integrasi tersebut diarahkan untuk 

membentuk alur layanan omnichannel yang lebih 

terstruktur. 

Telaah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kajian 

omnichannel lebih banyak berfokus pada integrasi 

perjalanan dan pengalaman pelanggan [2], [3], [4], 

sedangkan penelitian sistem informasi pendidikan 

cenderung membahas digitalisasi pendaftaran dan 

administrasi [7], [8], [9]. Penelitian CRM berbasis web 

telah membahas pengelolaan data dan hubungan 

pelanggan [10], [11], namun masih terdapat ruang 

penelitian untuk mengintegrasikan prinsip omnichannel 

dengan sistem informasi berbasis web pada lembaga 

pendidikan nonformal melalui keterhubungan website, 

Instagram, dan WhatsApp dalam satu alur layanan calon 

siswa. Berdasarkan kesenjangan tersebut, kebaruan 

penelitian ini terletak pada pengembangan sistem 

informasi omnichannel berbasis web yang 

menghubungkan fungsi penyediaan informasi, 

komunikasi, pengelolaan data, dan pendaftaran calon 

siswa melalui beberapa titik kontak digital Bright English 

Course. Penelitian ini bertujuan mengembangkan sistem 

informasi omnichannel berbasis web untuk mendukung 

integrasi informasi, komunikasi, dan proses pendaftaran 

calon siswa pada Bright English Course. Hasil penelitian 

diharapkan memberikan kontribusi terhadap penerapan 

sistem informasi terintegrasi pada lembaga pendidikan 

nonformal serta menjadi alternatif model integrasi kanal 

digital bagi lembaga kursus dengan karakteristik layanan 

serupa. 

II.   LANDASAN TEORI 

A. Omnichannel Marketing 

Omnichannel marketing merupakan pendekatan yang 

mengintegrasikan berbagai kanal pemasaran agar 

pelanggan memperoleh pengalaman yang konsisten 

selama proses interaksi dengan organisasi. Neslin 

menjelaskan bahwa konsep omnichannel menempatkan 

kanal online dan offline sebagai bagian dari satu 

perjalanan pelanggan yang saling terhubung [2]. 

Pendekatan ini berbeda dengan multichannel yang 

memungkinkan penggunaan beberapa kanal tanpa 

menjamin adanya keterhubungan proses di antara kanal 

tersebut. Oleh karena itu, omnichannel menekankan 

konsistensi informasi, kesinambungan interaksi, dan 

kemudahan pelanggan berpindah dari satu kanal ke kanal 

lainnya. Konsep ini juga sejalan dengan landasan 

penelitian yang menempatkan omnichannel sebagai 

integrasi kanal secara mulus dan terkoordinasi. 

Pengalaman pelanggan menjadi salah satu elemen 

penting dalam penerapan omnichannel. Rahman et al.  

menunjukkan bahwa omnichannel customer experience 

terbentuk melalui pengalaman pelanggan pada berbagai 

titik kontak yang saling berhubungan [3]. Gasparin et al. 

menekankan pentingnya konsistensi dan konektivitas 

dalam perjalanan pelanggan lintas kanal [4]. Kondo dan 

Okubo juga menunjukkan bahwa konsumen dapat 

menggunakan lebih dari satu kanal selama proses 

pencarian dan pembelian [1]. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa keberhasilan omnichannel tidak 

hanya ditentukan oleh jumlah kanal yang tersedia, tetapi 

oleh kemampuan organisasi dalam menghubungkan 

informasi dan interaksi pada setiap kanal. 

Penerapan omnichannel juga berkembang sebagai 

strategi untuk meningkatkan efektivitas hubungan 

organisasi dengan pelanggan. Zulkifly dan Naviera  

menunjukkan penerapan strategi omnichannel dalam 

konteks peningkatan loyalitas pelanggan [15]. Sekarsari et 

al. membahas keterkaitan pemasaran digital terintegrasi 

dan tren omnichannel dengan perilaku konsumen [16]. 

Dalam konteks lembaga pendidikan nonformal, prinsip 

tersebut dapat diterapkan dengan menghubungkan media 

sosial sebagai titik awal informasi, website sebagai pusat 

informasi dan pendaftaran, serta aplikasi komunikasi 

sebagai sarana konsultasi dan tindak lanjut. Dengan 

demikian, omnichannel marketing dapat dipahami sebagai 

pendekatan integratif yang menghubungkan kanal, 

informasi, dan proses layanan untuk membentuk 

perjalanan pelanggan yang lebih berkesinambungan. 

Referensi omnichannel yang digunakan dalam penelitian 

awal Anda memang mencakup studi tentang integrasi 

kanal, pengalaman pelanggan, dan penerapan strategi 

omnichannel. 

B. Sistem Informasi Berbasis Web 

Sistem informasi berbasis web merupakan sistem yang 

memanfaatkan teknologi web untuk mengelola, 

menyimpan, dan menyajikan informasi melalui jaringan 

internet. Chamilco et al. menunjukkan bahwa sistem 

digital dapat mendukung proses pendaftaran pada institusi 

pendidikan sehingga pengelolaan data menjadi lebih 

terstruktur [8]. Khasbulloh dan Karim juga 

mengembangkan sistem informasi penerimaan peserta 

didik berbasis web untuk mendukung proses pendaftaran 

dan pengumpulan data calon peserta didik [7]. Dengan 

demikian, sistem berbasis web tidak hanya berfungsi 

sebagai media penyampaian informasi, tetapi juga dapat 

mendukung aktivitas operasional organisasi. 

Penerapan sistem informasi berbasis web pada bidang 

pendidikan dapat membantu mengintegrasikan berbagai 

proses administrasi dalam satu sistem. Salsabilla et al. 

menunjukkan bahwa sistem informasi berbasis website 

pada lembaga bimbingan belajar dapat digunakan untuk 

mengelola data siswa, tutor, program, jadwal, dan 

pembayaran [9]. Sachira et al. juga menunjukkan bahwa 

sistem informasi berbasis web yang menerapkan konsep 

Customer Relationship Management (CRM) dapat 

mendukung pengelolaan data dan interaksi dengan 

pelanggan [10]. Sistem yang terintegrasi memungkinkan 

informasi lebih mudah diakses serta mengurangi 

pengelolaan data secara terpisah pada setiap proses 
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layanan. 

Dalam konteks layanan yang melibatkan beberapa 

kanal digital, sistem informasi berbasis web juga dapat 

berperan sebagai pusat informasi dan penghubung proses 

layanan. Fantori dan Yulianingsih menunjukkan 

pentingnya integrasi sistem dalam mendukung interaksi 

pelanggan, sementara Goel et al. menekankan bahwa 

standardisasi proses diperlukan untuk menjaga konsistensi 

aktivitas organisasi [11], [12]. Pada penelitian ini, sistem 

berbasis web dirancang untuk menyediakan informasi 

layanan, mendukung pendaftaran daring, mengelola data 

calon siswa, serta terhubung dengan kanal digital lainnya. 

Oleh karena itu, sistem informasi berbasis web dapat 

menjadi komponen utama dalam membentuk layanan 

yang lebih terstruktur sekaligus mendukung penerapan 

omnichannel pada lembaga pendidikan nonformal. 

III. METODE PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Bright English Course, 

sebuah lembaga pendidikan nonformal yang bergerak di 

bidang kursus Bahasa Inggris dan berlokasi di Kota 

Palopo, Sulawesi Selatan. Bright English Course 

didirikan pada September 2024 sebagai respons terhadap 

kebutuhan layanan kursus Bahasa Inggris di wilayah 

tersebut. Kegiatan penelitian dilaksanakan pada kantor 

Bright English Course yang beralamat di Perum BTN 

No.16 Blok B, Surutanga, Kec. Wara Tim., Kota Palopo, 

Sulawesi Selatan 91912. Dalam operasionalnya, Bright 

English Course memiliki 76 siswa dengan 40 siswa aktif 

serta didukung oleh enam tenaga pengajar dan satu orang 

admin. Kondisi tersebut menjadikan Bright English 

Course sebagai lokasi yang relevan untuk pengembangan 

sistem informasi berbasis web dalam mendukung 

pengelolaan informasi, pendaftaran, dan integrasi layanan 

digital 

B. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini 

dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

pengumpulan data sekunder internal Bright English 

Course. Observasi dilakukan secara langsung untuk 

mengidentifikasi kondisi operasional, kanal pemasaran 

yang digunakan, alur pendaftaran, proses pelayanan, serta 

kendala yang terjadi dalam interaksi dengan calon siswa. 

Wawancara dilakukan kepada pemilik bisnis, tenaga 

pengajar, admin, dan siswa untuk memperoleh informasi 

mengenai kebutuhan pengguna serta permasalahan yang 

menjadi dasar pengembangan sistem informasi berbasis 

web. Selain data primer, penelitian ini menggunakan data 

sekunder berupa data internal Bright English Course yang 

relevan dengan kegiatan operasional dan pelayanan. Data 

yang diperoleh selanjutnya digunakan sebagai dasar 

dalam menganalisis kebutuhan sistem serta merancang 

integrasi layanan melalui website, Instagram, dan 

WhatsApp. 

C. Metode Pengembangan Sistem 

Metode pengembangan sistem dalam penelitian ini 

menggunakan Design Science Research Methodology 

(DSRM) karena penelitian berorientasi pada 

pengembangan dan evaluasi artefak teknologi untuk 

menyelesaikan permasalahan pada konteks Sistem 

Informasi [17], [18]. Peffers et al. membagi DSRM ke 

dalam enam tahapan, yaitu problem identification and 

motivation, define the objectives for a solution, design 

and development, demonstration, evaluation, dan 

communication [17]. Pada tahap problem identification 

and motivation dilakukan identifikasi kondisi layanan, 

kanal digital, alur pendaftaran, dan kebutuhan pengguna 

Bright English Course. Tahap define the objectives for a 

solution digunakan merumuskan kebutuhan sistem, 

sedangkan design and development mencakup 

perancangan website, basis data calon siswa, formulir 

pendaftaran, serta keterhubungan dengan Instagram dan 

WhatsApp. Tahap demonstration dilakukan melalui 

penerapan sistem pada lingkungan Bright English Course, 

kemudian tahap evaluation digunakan untuk menilai 

fungsi dan penggunaan sistem [18], [19]. Tahap 

communication dilakukan dengan mendokumentasikan 

hasil pengembangan dan evaluasi dalam bentuk laporan 

penelitian serta artikel ilmiah. 

IV. HASIL PENELITIAN 

A. Problem Identification and Motivation 

Tahap ini dilakukan untuk mengidentifikasi 

permasalahan utama pada proses penyampaian informasi, 

komunikasi, dan pendaftaran calon siswa di Bright 

English Course. Saat ini, Bright English Course 

memanfaatkan Instagram dan WhatsApp untuk 

menjangkau serta melayani calon siswa, sedangkan 

website sebagai pusat informasi dan layanan belum 

tersedia. Pengelolaan melalui kanal yang terpisah 

berpotensi menyebabkan calon siswa mengulang 

pertanyaan, menunggu respons lebih lama, serta 

memperoleh informasi yang tidak konsisten. Kondisi 

tersebut juga menyulitkan pengelola dalam mengetahui 

sumber calon siswa dan efektivitas setiap kanal yang 

digunakan. Selain itu, keterbatasan sumber daya 

operasional meningkatkan kebutuhan terhadap sistem 

informasi yang dapat membantu pengelolaan layanan 

secara lebih terstruktur. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan sistem 

informasi berbasis web yang dapat berfungsi sebagai 

pusat informasi dan mendukung integrasi kanal digital 

Bright English Course. Sistem diarahkan untuk 

menyediakan informasi program dan layanan secara 

terpusat, mendukung pendaftaran daring, serta 

menyimpan data calon siswa secara lebih terstruktur. 

Website juga perlu dihubungkan dengan Instagram 

sebagai kanal penyebaran informasi dan WhatsApp 

sebagai kanal konsultasi serta tindak lanjut calon siswa. 

Integrasi tersebut diharapkan membentuk alur layanan 

yang lebih konsisten dari pencarian informasi hingga 

pendaftaran. Identifikasi masalah dan kebutuhan ini 

selanjutnya menjadi dasar dalam menentukan tujuan serta 

rancangan artefak pada tahap berikutnya. 

Tabel 1. Identifikasi Masalah dan Kebutuhan Sistem 
No. Masalah Kebutuhan Sistem 

1 Belum tersedia website 

resmi. 

Website pusat informasi 

layanan. 
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No. Masalah Kebutuhan Sistem 

2 Informasi tersebar di 

beberapa kanal. 

Integrasi Instagram, 

website, dan WhatsApp. 

3 Konsultasi masih manual 

melalui WhatsApp. 

Informasi lengkap dan 

akses konsultasi terarah. 

4 Pendaftaran belum 

terpusat. 

Formulir pendaftaran 

daring. 

5 Data calon siswa belum 

terstruktur. 

Basis data calon siswa 

dan sumber kanal. 

6 Operasional masih 

terbatas. 

Sistem untuk membantu 

standardisasi layanan. 

B. Define The Objectives For A Solution 

Tahap ini dilakukan untuk menetapkan tujuan solusi 

berdasarkan permasalahan dan kebutuhan yang telah 

diidentifikasi sebelumnya. Solusi yang dikembangkan 

berupa sistem informasi omnichannel berbasis web yang 

berfungsi sebagai pusat informasi, pendaftaran, dan 

pengelolaan data calon siswa Bright English Course. 

Sistem juga dirancang untuk menghubungkan website 

dengan Instagram sebagai kanal informasi dan WhatsApp 

sebagai kanal konsultasi serta tindak lanjut. Dengan 

keterhubungan tersebut, proses layanan diharapkan 

menjadi lebih konsisten dan terstruktur dari tahap 

pencarian informasi hingga pendaftaran calon siswa. 

Tujuan pengembangan sistem mencakup penyediaan 

informasi layanan secara terpusat, pendaftaran daring, 

penyimpanan data calon siswa, serta integrasi kanal 

digital dalam satu alur layanan. Sistem juga diarahkan 

untuk membantu pengelola memantau sumber calon 

siswa, mempercepat proses layanan, dan mengurangi 

ketergantungan pada komunikasi manual. Tujuan tersebut 

selaras dengan rancangan penelitian yang menempatkan 

integrasi kanal, database, dan peningkatan kualitas 

layanan sebagai bagian dari sistem yang dikembangkan. 

Sasaran ini selanjutnya menjadi dasar dalam tahap design 

and development. 

C. Design and Development 

Tahap ini dilakukan untuk merancang dan membangun 

sistem berdasarkan kebutuhan yang telah ditetapkan pada 

tahap sebelumnya. Perancangan mencakup arsitektur 

sistem, struktur website, alur layanan omnichannel, 

formulir pendaftaran, basis data calon siswa, serta 

keterhubungan dengan Instagram dan WhatsApp. Tahap 

ini diawali dengan pemodelan proses bisnis untuk 

memahami alur layanan yang sedang berjalan sebelum 

sistem baru dikembangkan. Hasil pemodelan tersebut 

digunakan sebagai dasar untuk mengidentifikasi bagian 

proses yang perlu diperbaiki dan diintegrasikan ke dalam 

sistem berbasis web. 

1. Analisis Sistem Saat ini 

Dibawah ini adalah diagram yang menggambarkan 

proses kondisi operasional bisnis Bright English Course 

sebelum dilakukan penelitian ini. 

 
Gambar 1. Proses Bisnis Bright English Course Palopo Sebelum Penelitian

2. Proses Bisnis yang Diusulkan 

Proses bisnis usulan dirancang untuk mengintegrasikan 

aktivitas informasi, pendaftaran, komunikasi, 

pembelajaran, dan penilaian melalui sistem informasi 

berbasis web. Media sosial tetap digunakan sebagai kanal 

awal untuk menyebarkan informasi program, sedangkan 

website menjadi pusat informasi dan pendaftaran calon 

siswa. Data pendaftaran yang masuk melalui website 

disimpan secara terstruktur dan diverifikasi oleh admin, 

kemudian komunikasi lanjutan dilakukan melalui 

WhatsApp. Setelah siswa mengikuti kegiatan 

pembelajaran, pengajar melakukan penilaian dan 

memasukkan hasil belajar ke dalam sistem. Informasi 

perkembangan siswa selanjutnya dapat diakses oleh orang 

tua atau wali sehingga proses layanan menjadi lebih 

terintegrasi dibandingkan kondisi sebelumnya. 
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Gambar 2. Proses Bisnis Bright English Course Palopo Setelah Penelitian

3. Perancangan Arsitektur Sistem 

Perancangan arsitektur sistem dilakukan untuk 

menggambarkan hubungan antar komponen utama dalam 

sistem informasi omnichannel berbasis web pada Bright 

English Course. Arsitektur sistem ini mengintegrasikan 

Instagram dan TikTok sebagai kanal promosi dan 

penyebaran informasi, website sebagai pusat informasi 

dan pendaftaran, WhatsApp sebagai media komunikasi 

dan tindak lanjut, serta database sebagai pusat 

penyimpanan data. Sistem juga melibatkan admin, 

pengajar, siswa, dan orang tua/wali sebagai pengguna 

yang berinteraksi sesuai peran masing-masing. Dengan 

arsitektur ini, alur layanan yang sebelumnya terpisah 

dapat dihubungkan dalam satu sistem yang lebih 

terstruktur dan terintegrasi. 

Pada arsitektur yang diusulkan, informasi program 

kursus dipublikasikan melalui Instagram dan TikTok 

untuk menarik calon siswa. Calon siswa yang tertarik 

kemudian diarahkan menuju website Bright English 

Course untuk memperoleh informasi lengkap dan 

melakukan pendaftaran secara daring. Data pendaftaran 

yang masuk akan disimpan ke dalam database dan 

dikelola oleh admin untuk keperluan verifikasi, 

pengelolaan data siswa, dan tindak lanjut komunikasi 

melalui WhatsApp. Setelah siswa terdaftar dan mengikuti 

pembelajaran, pengajar dapat menginput hasil belajar atau 

penilaian ke dalam sistem, sehingga informasi 

perkembangan siswa tersimpan pada database dan dapat 

diakses oleh orang tua/wali melalui sistem atau media 

komunikasi yang disediakan. Rancangan ini mendukung 

pengelolaan informasi, pendaftaran, pembelajaran, dan 

pelaporan hasil belajar secara lebih efektif dibandingkan 

proses manual sebelumnya. 

 
Gambar 3. Arsitektur Sistem Informasi Omnichannel Bright English Course

4. Use Case Diagram 

Use case diagram digunakan untuk menggambarkan 

hubungan antara aktor dengan fungsi utama yang tersedia 

pada Sistem Informasi Bright English Course. Sistem 

melibatkan empat aktor, yaitu Admin, Calon Siswa atau 

Siswa, Pengajar, dan Orang Tua atau Wali, dengan hak 

akses yang berbeda sesuai perannya. Admin bertugas 

mengelola pendaftaran dan data pengguna, sedangkan 

calon siswa atau siswa dapat melakukan pendaftaran serta 

mengakses informasi dan nilai. Pengajar memiliki akses 

untuk melakukan input dan melihat rekap nilai, sementara 

orang tua atau wali dapat memantau hasil belajar anak. 
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Interaksi setiap aktor dengan sistem ditunjukkan pada use case diagram pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Use Case Diagram

5. Perancangan Basis Data 

Perancangan basis data dilakukan untuk 

menggambarkan struktur penyimpanan data serta 

hubungan antarentitas pada Sistem Informasi Bright 

English Course. Berikut adalah gambar Entity 

Relationship Diagram (ERD) yang menggambarkan 

semuan entitas dalam database. 

 
Gambar 5. Entity Relationship Diagram (ERD)

6. Perancangan Antarmuka Sistem 

Perancangan antarmuka sistem dilakukan untuk 

menghasilkan tampilan yang mudah dipahami dan 

digunakan oleh setiap pengguna sesuai dengan hak 

aksesnya. Antarmuka dirancang untuk mendukung proses 

pendaftaran, pengelolaan pengguna, serta pengelolaan dan 

pemantauan nilai siswa pada Sistem Informasi Bright 

English Course. Rancangan antarmuka selanjutnya 

menjadi acuan dalam implementasi halaman untuk admin, 

pengajar, siswa, dan orang tua/wali. 

 
Gambar 6. Halaman Beranda
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Halaman beranda Bright English Course berfungsi 

sebagai pusat informasi awal bagi pengguna untuk 

mengenal lembaga dan layanan yang tersedia. Bagian 

awal menampilkan identitas lembaga, pesan utama, serta 

tombol yang mengarahkan pengguna menuju informasi 

program dan proses pendaftaran. Selanjutnya, halaman 

menyajikan pilihan program kursus, keunggulan layanan, 

serta profil pengajar untuk membantu calon siswa 

memahami layanan yang ditawarkan. Bagian testimoni 

juga ditampilkan sebagai informasi pendukung mengenai 

pengalaman peserta selama mengikuti pembelajaran. 

Secara keseluruhan, halaman beranda dirancang untuk 

mengarahkan pengguna dari tahap pengenalan, 

pertimbangan program, hingga keputusan untuk 

melakukan pendaftaran. 

 
Gambar 7. Halaman Tentang Kami

Halaman Tentang Kami digunakan untuk memberikan 

gambaran mengenai latar belakang, visi, misi, dan nilai 

yang dimiliki Bright English Course. Bagian awal 

menampilkan informasi bahwa Bright English Course 

hadir sejak 2024 untuk membantu peserta meningkatkan 

kemampuan Bahasa Inggris melalui pembelajaran yang 

praktis, nyaman, dan mudah dipahami. Misi lembaga 

adalah membantu peserta belajar Bahasa Inggris dengan 

mudah dan terjangkau, sedangkan visi yang ditetapkan 

adalah menjadi lembaga kursus Bahasa Inggris yang 

terpercaya di masyarakat. Halaman ini juga menampilkan 

nilai utama lembaga, yaitu ramah, profesional, dan 

berorientasi pada kebutuhan peserta. Selain itu, profil 

pengajar disajikan untuk memberikan informasi mengenai 

pengalaman, peran, dan latar belakang tenaga pengajar 

kepada calon siswa. 

 
Gambar 8. Halaman Layanan

Halaman Layanan menampilkan informasi mengenai 

program kursus yang tersedia di Bright English Course 

beserta sasaran peserta dan fokus pembelajarannya. 

Pengguna dapat melihat beberapa kategori program 

seperti Kids dan Teens, Adult dan Professional, serta 

persiapan TOEFL/IELTS sebelum menentukan layanan 

yang sesuai. Halaman ini juga berfungsi sebagai 

penghubung menuju proses pendaftaran bagi calon siswa 

yang telah memilih program. 
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Gambar 8. Halaman Pendaftaran

Halaman Pendaftaran digunakan untuk memfasilitasi 

calon siswa dalam melakukan pendaftaran kursus secara 

daring. Pengguna mengisi data diri, informasi orang tua 

atau wali, pilihan level, jadwal, serta waktu belajar sesuai 

kebutuhan. Data yang dikirim melalui formulir 

selanjutnya tersimpan pada sistem untuk mendukung 

proses pengelolaan dan tindak lanjut pendaftaran oleh 

admin.

 
Gambar 9. Halaman Kontak Kami

Halaman Kontak Kami digunakan untuk memudahkan 

pengguna memperoleh informasi mengenai lokasi dan 

saluran komunikasi Bright English Course. Halaman ini 

menampilkan informasi kontak yang dapat digunakan 

calon siswa maupun orang tua/wali untuk menghubungi 

pihak lembaga. Pengguna juga dapat memanfaatkan kanal 

komunikasi yang tersedia untuk menanyakan program, 

jadwal, biaya, maupun proses pendaftaran. Keberadaan 

halaman ini mendukung akses komunikasi yang lebih 

mudah antara pengguna dan pengelola Bright English 

Course.

 
Gambar 10. Halaman Login



JURNAL SISTEM INFORMASI DAN TEKNIK KOMPUTER  Vol. 11, No. 2, (2026) ISSN: 2502-5899 

 

400 

 

Halaman Login digunakan sebagai pintu masuk 

pengguna untuk mengakses fitur sistem sesuai dengan hak 

akses masing-masing. Pengguna melakukan autentikasi 

menggunakan username dan password yang telah 

terdaftar pada sistem. Setelah proses login berhasil, 

pengguna akan diarahkan ke halaman sesuai perannya, 

yaitu admin, pengajar, siswa, atau orang tua/wali. 

Halaman ini berfungsi untuk menjaga keamanan akses 

serta membatasi penggunaan fitur berdasarkan jenis 

pengguna. 

Dashboard Pengguna merupakan halaman utama 

setelah proses login berhasil dan menampilkan informasi 

sesuai dengan peran masing-masing pengguna. Admin 

dapat mengelola data pengguna dan pendaftaran, pengajar 

dapat mengakses serta menginput nilai siswa, sedangkan 

siswa dapat melihat informasi dan hasil belajarnya. Orang 

tua atau wali juga dapat menggunakan dashboard untuk 

memantau perkembangan dan nilai siswa yang terhubung 

dengan akun terkait. Dengan pembagian hak akses 

tersebut, dashboard berfungsi sebagai pusat aktivitas 

pengguna dalam Sistem Informasi Bright English Course. 

D. Deminstration 

Tahap demonstration dilakukan untuk menunjukkan 

bahwa artefak yang dikembangkan dapat digunakan 

dalam konteks operasional Bright English Course. Peffers 

et al. menempatkan demonstration sebagai tahap 

penggunaan artefak untuk menyelesaikan permasalahan 

yang telah diidentifikasi, sedangkan Wieringa 

menekankan pentingnya penerapan artefak pada konteks 

pengguna yang relevan [17], [20]. Demonstrasi pada 

penelitian ini dilakukan melalui skenario penggunaan 

sistem yang melibatkan calon siswa, admin, pengajar, 

siswa, dan orang tua/wali. Fokus tahap ini bukan lagi 

pada rancangan antarmuka, tetapi pada penggunaan 

fungsi sistem dalam mendukung proses layanan Bright 

English Course. 

Alur demonstrasi dimulai ketika calon siswa 

memperoleh informasi melalui Instagram atau TikTok, 

kemudian mengakses website untuk memperoleh 

informasi layanan dan melakukan pendaftaran secara 

daring. Data pendaftaran selanjutnya dikelola oleh admin, 

sedangkan WhatsApp digunakan sebagai media 

komunikasi dan tindak lanjut calon siswa. Setelah siswa 

mengikuti proses pembelajaran, pengajar memasukkan 

hasil penilaian ke dalam sistem sehingga nilai dapat 

diakses oleh siswa dan orang tua/wali. Penggunaan 

artefak dalam skenario nyata tersebut juga sejalan dengan 

Gregor dan Hevner yang menegaskan bahwa kontribusi 

DSR perlu memperlihatkan artefak beserta penerapannya 

dalam menjawab permasalahan pada domain yang diteliti 

[21]. 

Tabel 2. Skenario Demonstrasi Sistem 

No. Aktor 
Skenario 

Demonstrasi 
Hasil 

1 Calon Siswa Mengakses 

informasi melalui 

media sosial dan 

website 

Informasi 

layanan dapat 

diperoleh 

2 Calon Siswa Melakukan 

pendaftaran daring 

Data 

pendaftaran 

tersimpan 

3 Admin Mengelola Data pengguna 

No. Aktor 
Skenario 

Demonstrasi 
Hasil 

pendaftaran dan 

akun pengguna 

dapat dikelola 

4 Pengajar Memasukkan nilai 

siswa 

Nilai 

tersimpan 

dalam sistem 

5 Siswa Mengakses hasil 

belajar 

Nilai dapat 

ditampilkan 

6 Orang 

Tua/Wali 

Memantau hasil 

belajar siswa 

Informasi nilai 

dapat diakses 

7 Admin/Calon 

Siswa 

Melakukan 

komunikasi melalui 

WhatsApp 

Tindak lanjut 

layanan dapat 

dilakukan 

Berdasarkan skenario tersebut, artefak yang 

dikembangkan dapat diterapkan untuk mendukung proses 

informasi, pendaftaran, pengelolaan pengguna, dan 

penyampaian hasil belajar pada Bright English Course. 

Tahap ini menunjukkan keterhubungan antara kebutuhan 

yang telah diidentifikasi dengan fungsi sistem yang 

dikembangkan. Hasil demonstration selanjutnya menjadi 

dasar pada tahap evaluation untuk mengukur kualitas dan 

kesesuaian artefak dengan kebutuhan pengguna. 

E. Evaluation dan Communicatio 

Tahap evaluation dilakukan untuk menilai kesesuaian 

artefak dengan kebutuhan dan fungsi yang telah 

ditetapkan. Peffers et al. menjelaskan bahwa evaluasi 

dalam DSRM dilakukan dengan membandingkan tujuan 

solusi dengan hasil penggunaan artefak, sedangkan 

Venable et al. menekankan bahwa strategi evaluasi perlu 

disesuaikan dengan karakteristik artefak dan konteks 

penggunaannya [17], [22]. Evaluasi pada penelitian ini 

dilakukan melalui pengujian black-box dan wawancara 

semi-terstruktur dengan pemilik Bright English Course. 

Pengujian black-box digunakan untuk memastikan fungsi 

pendaftaran, autentikasi, manajemen pengguna, dan 

pengelolaan nilai memberikan keluaran sesuai dengan 

kebutuhan sistem. Wawancara digunakan untuk 

memperoleh penilaian dari sisi pengelola mengenai 

kesesuaian sistem dengan proses operasional, manfaat, 

kemudahan penggunaan, dan kebutuhan pengembangan 

selanjutnya. 

1. Pengujian Black-Box 

Pengujian black-box dilakukan dengan memberikan 

masukan pada setiap fungsi utama tanpa mengevaluasi 

struktur kode program di dalamnya. Pengujian difokuskan 

pada fungsi yang benar-benar tersedia pada sistem, yaitu 

pendaftaran calon siswa, autentikasi pengguna, 

manajemen pengguna berdasarkan hak akses, serta 

pengelolaan dan penyajian nilai. Setiap skenario dinilai 

berdasarkan kesesuaian antara keluaran yang diharapkan 

dengan keluaran aktual sistem. Rancangan pengujian 

black-box disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Pengujian Black Box 

No. Skenario Pengujian 
Hasil 

Aktual 

1 Membuka halaman pendaftaran Berhasil 

2 Mengisi seluruh data pendaftaran dengan 

benar 

Berhasil 

3 Mengosongkan data wajib pada formulir 

pendaftaran 

Berhasil 

4 Login menggunakan akun yang valid Berhasil 
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No. Skenario Pengujian 
Hasil 

Aktual 

5 Login menggunakan username atau 

password yang salah 

Berhasil 

6 Login menggunakan akun admin Berhasil 

7 Admin mengelola data pengguna Berhasil 

8 Pengajar memasukkan nilai siswa Berhasil 

9 Pengajar memperbarui nilai siswa Berhasil 

10 Siswa mengakses hasil penilaian Berhasil 

11 Orang tua/wali mengakses nilai siswa Berhasil 

12 Pengguna mencoba mengakses fungsi di 

luar hak akses 

Berhasil 

13 Pengguna melakukan logout Berhasil 

Berdasarkan pengujian black-box, sebanyak 13 dari 13 

skenario pengujian menghasilkan keluaran sesuai dengan 

fungsi yang telah ditetapkan. Fungsi pendaftaran, 

autentikasi, manajemen pengguna, pengelolaan nilai, dan 

akses hasil belajar dapat berjalan sesuai kebutuhan sistem. 

Berdasarkan hasil tersebut, tingkat keberhasilan 

fungsional sistem sebesar 100%, yang diperoleh dari 

perbandingan jumlah skenario berhasil terhadap 

keseluruhan skenario pengujian. 

2. Pengujian Usability 

Evaluasi selanjutnya dilakukan melalui wawancara 

semi terstruktur dengan pemilik Bright English Course 

setelah sistem didemonstrasikan dan digunakan. 

Wawancara ditujukan untuk mengevaluasi sistem dari 

perspektif pengelola, khususnya kesesuaiannya dengan 

kebutuhan operasional sebelum dan setelah sistem 

dikembangkan. Aspek yang dievaluasi meliputi 

kesesuaian fungsi, manfaat pendaftaran daring, 

pengelolaan pengguna, pengelolaan nilai, akses informasi 

bagi orang tua, serta potensi pengembangan sistem.  

Hasil wawancara dengan pemilik Bright English 

Course menunjukkan bahwa sistem informasi yang 

dikembangkan dinilai sesuai dengan kebutuhan 

operasional lembaga, terutama pada proses pendaftaran, 

pengelolaan pengguna, dan pencatatan nilai siswa. 

Pemilik menilai keberadaan website membantu 

penyampaian informasi kepada calon siswa karena 

informasi program dapat diakses tanpa harus selalu 

menanyakan melalui media sosial atau WhatsApp. Fitur 

pendaftaran daring juga dianggap membantu mengurangi 

pencatatan manual dan membuat data calon siswa lebih 

terstruktur. Selain itu, pengelolaan nilai melalui sistem 

dinilai memudahkan pengajar dalam melakukan 

pencatatan dan membantu siswa maupun orang tua atau 

wali memperoleh informasi hasil belajar dengan lebih 

mudah. 

Pemilik juga menyampaikan bahwa sistem masih dapat 

dikembangkan agar lebih optimal dalam mendukung 

kegiatan operasional Bright English Course. Beberapa 

kebutuhan pengembangan yang diidentifikasi antara lain 

penyempurnaan tampilan dashboard, penambahan 

notifikasi untuk informasi penting, serta pengembangan 

fitur pelaporan perkembangan siswa yang lebih rinci. Dari 

sisi penggunaan, sistem dinilai cukup mudah dipahami 

karena fungsi utama telah dikelompokkan berdasarkan 

hak akses masing-masing pengguna. Secara keseluruhan, 

pemilik menilai sistem telah memberikan manfaat dalam 

membuat proses layanan lebih terstruktur, meskipun 

masih diperlukan pengembangan lanjutan sesuai 

kebutuhan operasional di masa mendatang. 

3. Communication 

Tahap communication merupakan tahap penyampaian 

hasil penelitian kepada pihak yang berkepentingan setelah 

proses pengembangan, demonstrasi, dan evaluasi artefak 

selesai. Peffers et al. menyatakan bahwa tahap ini 

mencakup komunikasi mengenai permasalahan, artefak, 

manfaat, kebaruan, serta efektivitas solusi kepada audiens 

yang relevan, sedangkan Gregor dan Hevner menekankan 

pentingnya penyajian kontribusi artefak dan pengetahuan 

yang dihasilkan dalam penelitian design science [17], 

[21]. Dalam penelitian ini, hasil pengembangan Sistem 

Informasi Omnichannel Bright English Course 

dikomunikasikan kepada pengelola dan pengguna melalui 

penerapan sistem serta dokumentasi penggunaan. Hasil 

penelitian juga didokumentasikan dalam laporan 

penelitian yang memuat proses pengembangan, 

implementasi, dan evaluasi sistem. Selanjutnya, 

kontribusi ilmiah penelitian dikomunikasikan melalui 

artikel pada jurnal ilmiah bidang Sistem Informasi. 

F. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi 

berbasis web yang dikembangkan mampu mengubah 

beberapa proses layanan Bright English Course dari 

proses manual menjadi lebih terstruktur. Sistem 

menyediakan pendaftaran daring, manajemen pengguna 

berdasarkan hak akses, serta pengelolaan dan penyajian 

nilai siswa. Temuan ini sejalan dengan Khasbulloh dan 

Karim serta Salsabilla et al. yang menunjukkan bahwa 

sistem berbasis web dapat mendukung pendaftaran dan 

administrasi pada lembaga pendidikan [7], [9]. Çelik dan 

Ayaz juga menunjukkan bahwa kualitas sistem, kualitas 

informasi, dan kualitas layanan memiliki pengaruh 

terhadap penggunaan student information system, 

sehingga keberadaan sistem tidak hanya ditentukan oleh 

fungsi teknis tetapi juga oleh kemampuan menyediakan 

informasi yang dibutuhkan pengguna [23]. Dengan 

demikian, pengembangan sistem pada Bright English 

Course memperluas digitalisasi layanan dari sekadar 

penyampaian informasi menuju pengelolaan proses 

administrasi dan hasil belajar. 

Penerapan Instagram, TikTok, website, dan WhatsApp 

dalam penelitian ini berkaitan dengan konsep 

omnichannel yang menekankan keterhubungan berbagai 

titik kontak sepanjang perjalanan pengguna. Neslin, 

Rahman et al., dan Gasparin et al. menjelaskan bahwa 

omnichannel membutuhkan kesinambungan serta 

konsistensi ketika pengguna berpindah antar kanal [2], 

[3], [4]. Saghiri dan Mirzabeiki memperkuat konsep 

tersebut dengan menunjukkan bahwa integrasi 

omnichannel tidak hanya berkaitan dengan keberadaan 

kanal, tetapi juga keterhubungan aliran data, aktor, serta 

teknologi informasi yang mendukungnya [24]. Dalam 

konteks Bright English Course, media sosial berfungsi 

sebagai kanal awal informasi, website menjadi pusat 

informasi dan pendaftaran, sedangkan WhatsApp menjadi 

kanal komunikasi lanjutan. Pola tersebut menunjukkan 

terbentuknya alur layanan lintas kanal, meskipun tingkat 

integrasinya masih dapat dikembangkan lebih lanjut 

melalui integrasi data yang lebih otomatis antarplatform. 

Keterhubungan kanal juga berpotensi meningkatkan 
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konsistensi pengalaman calon siswa ketika memperoleh 

layanan. Gao et al. menemukan bahwa integrasi informasi 

promosi, produk atau layanan, dan transaksi berpengaruh 

terhadap pengalaman kognitif pelanggan dalam konteks 

omnichannel [25]. Cocco dan Demoulin juga 

menunjukkan bahwa strategi integrasi kanal berpengaruh 

terhadap persepsi pelanggan mengenai perjalanan yang 

seamless atau tanpa hambatan [26]. Temuan tersebut 

mendukung rancangan Bright English Course yang 

mengarahkan calon siswa dari media sosial menuju 

website untuk memperoleh informasi dan melakukan 

pendaftaran, kemudian melanjutkan komunikasi melalui 

WhatsApp. Oleh karena itu, kontribusi omnichannel pada 

penelitian ini lebih tepat dipahami sebagai pembentukan 

kesinambungan proses layanan daripada sekadar 

penggunaan beberapa media digital secara bersamaan. 

Pengelolaan nilai melalui sistem memberikan 

perubahan lain dibandingkan proses sebelumnya yang 

masih mengandalkan pencatatan manual. Pengajar dapat 

memasukkan hasil penilaian ke dalam sistem, sedangkan 

siswa dan orang tua/wali memperoleh akses terhadap 

informasi tersebut sesuai hak akses yang diberikan. 

Kondisi ini mendukung prinsip sistem informasi bahwa 

data perlu disimpan dan disajikan kepada pengguna yang 

tepat secara lebih terstruktur, serta melengkapi penelitian 

Sachira et al. mengenai pengelolaan hubungan dan data 

pengguna melalui sistem berbasis web [10]. Hasil tersebut 

juga relevan dengan temuan Çelik dan Ayaz yang 

memperlihatkan pentingnya kualitas informasi dan sistem 

terhadap penggunaan sistem informasi siswa [23]. 

Dengan demikian, digitalisasi pada penelitian ini tidak 

hanya menyederhanakan administrasi, tetapi juga 

meningkatkan ketersediaan informasi perkembangan 

belajar bagi pihak yang berkepentingan. 

Dari perspektif Design Science Research Methodology, 

artefak yang dikembangkan telah diarahkan untuk 

menjawab masalah nyata melalui tahapan identifikasi, 

perancangan, pembangunan, demonstrasi, dan evaluasi. 

Peffers et al. menempatkan artefak sebagai solusi 

terhadap masalah yang telah diidentifikasi, sedangkan 

Venable et al. menekankan pentingnya evaluasi untuk 

memastikan artefak memberikan manfaat dalam konteks 

penggunaannya [17], [22]. Hasil black-box testing 

memberikan bukti mengenai fungsi teknis sistem, 

sedangkan wawancara dengan pemilik Bright English 

Course memberikan penilaian kontekstual mengenai 

kesesuaian sistem dengan kebutuhan operasional. 

Berdasarkan keseluruhan hasil tersebut, kebaruan 

penelitian terletak pada pengembangan sistem informasi 

berbasis web yang menggabungkan pendaftaran, 

manajemen pengguna, dan pengelolaan nilai dengan alur 

layanan lintas kanal pada lembaga pendidikan nonformal. 

Namun, mengacu pada konsep integrasi data 

omnichannel, sistem yang dikembangkan masih dapat 

ditingkatkan melalui integrasi data yang lebih otomatis 

dengan media sosial dan WhatsApp sehingga 

implementasi omnichannel dapat berkembang dari 

integrasi alur layanan menuju integrasi data yang lebih 

menyeluruh [23]. 

 

V.     KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menghasilkan sistem informasi 

omnichannel berbasis web yang mendukung digitalisasi 

layanan Bright English Course melalui pendaftaran 

daring, manajemen pengguna berdasarkan hak akses, serta 

pengelolaan dan penyajian nilai siswa. Sistem 

menghubungkan media sosial sebagai kanal informasi 

awal, website sebagai pusat informasi dan pendaftaran, 

serta WhatsApp sebagai kanal komunikasi dan tindak 

lanjut sehingga membentuk alur layanan yang lebih 

terstruktur dibandingkan proses sebelumnya yang masih 

banyak dilakukan secara manual. Hasil pengujian black-

box menunjukkan bahwa seluruh fungsi utama sistem 

dapat berjalan sesuai dengan rancangan, sedangkan hasil 

wawancara dengan pemilik menunjukkan bahwa sistem 

telah sesuai dengan kebutuhan operasional dan membantu 

pengelolaan pendaftaran, data pengguna, serta informasi 

hasil belajar. Dengan demikian, pengembangan sistem 

tidak hanya menghasilkan website sebagai media 

informasi, tetapi juga artefak sistem informasi yang 

mendukung kesinambungan layanan digital pada lembaga 

pendidikan nonformal. Implementasi omnichannel pada 

penelitian ini masih berada pada tingkat integrasi alur 

layanan, sehingga integrasi data antarplatform belum 

sepenuhnya dilakukan secara otomatis. 

Pengembangan selanjutnya disarankan untuk 

meningkatkan integrasi data antara website, media sosial, 

dan WhatsApp agar proses omnichannel dapat 

berlangsung lebih otomatis. Sistem juga dapat 

dikembangkan melalui penambahan notifikasi, 

penyempurnaan tampilan dashboard, serta laporan 

perkembangan siswa yang lebih rinci untuk mendukung 

kebutuhan admin, pengajar, siswa, dan orang tua/wali. 

Evaluasi berikutnya juga dapat melibatkan lebih banyak 

pengguna untuk memperoleh gambaran yang lebih luas 

mengenai kemudahan penggunaan dan manfaat sistem 

dalam aktivitas operasional. Saran ini sejalan dengan 

temuan penelitian yang menunjukkan masih adanya ruang 

pengembangan pada integrasi data dan fitur layanan 

pengguna. 
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